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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Tahun-tahun pertama perkembangan anak seringkaébudi sebagai
“golden age” atau masa keemasan karena pada masa ini anaktspeka
terhadap rangsangan-rangsangan pendidikan, baik lyarkaitan dengan aspek
fisik-motorik, kognitif, sosial, emosi, maupun bahaSelain disebut sebagai masa
keemasan, masa ini juga sering dianggap sebagaodperkritis dalam
perkembangan anak. Menurut hasil kajian neurolpgda saat lahir otak bayi
mengandung sekitar 100 milyar neuron yang siap kakén sambungan antar
sel. Selama tahun-tahun pertama perkembangan @itetk atak bayi berkembang
sangat pesat dengan menghasilkan bertriliun-trg@mbungan antar neuron yang
banyaknya melebihi kebutuhan. Sambungan ini hamperklat oleh berbagai
rangsangan psikososial, karena sambungan yangdigakkuat akan mengalami
penyusutanagrofi) dan akhirnya tidak berfungsi. Inilah yang padhialkya akan
mempengaruhi tingkat kecerdasan anak (Samples d&jaotdih, 2008).

Pada usia 0-8 tahun inilah masa perkembangan kogmék terjadi sangat
pesat. Menurut pandangan konstruktivis yang dinnateh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky (Syaodih, 2008:100), anak bersifat ak@#ndmemiliki kemampuan
untuk membangun pengetahuannya. Secara mental amakgkontruksi
pengetahuannya melalui refleksi terhadap pengalayaanAnak memperoleh

pengetahuan bukan dengan cara menerima secaral@asifang lain, melainkan



dengan cara membangun sendiri secara aktif melalteraksi dengan
lingkungannya. Anak adalah makhluk pembelajar ayihg dapat mengkreasi
dan membangun pengetahuannya. Jerome Bruner juggodi, 2008:102)
mengungkapkan bahwa anak adalah pembangun teariyaapy diperoleh anak
dari lingkungannya diterimanya secara aktif daruglimnya menjadi suatu teori
baru bagi dirinya tanpa rasa takut. Anak memilierahgan dan kemampuan
untuk melakukartrial and error atau mencoba-coba yang tinggi (Solehuddin
dalam Syaodih, 2008:102).

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalaratusuproses
perkembangan yang sangat pesat dan fundamentalkélgiupan selanjutnya.
Perkembangan anak merupakan proses perubahan ikqnidbadi dari tidak
matang menjadi matang, dari sederhana menjadi lekspsuatu proses evolusi
manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewgsag mandiri.
Perkembangan anak adalah suatu proses perubahaanadimnak belajar
menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-asgerak, berpikir, perasaan,
dan interaksi baik dengan sesama manusia maupwganiéenda-benda dalam
lingkungan hidupnya. Berdasarkan kajian neuradiagi psikologi perkembangan,
kualitas anak disamping dipengaruhi oleh faktor dwjuga sangat dipengaruhi
oleh faktor kesehatan, gizi, dan psikososial yapgrdleh dari lingkungannya.

Santrock dan Yussen (Syaodih, 2008:102) berpendsgtata masa anak
merupakan masa kehidupan yang penuh dengan kejpdiding dan unik g
highly eventful and unique period of life) yang meletakkan fondasi sangat penting

untuk masa kehidupan selanjutnya. Peletakkan fonpdada masa ini akan



menjadi sesuatu yang kuat apabila anak mampu meubadlirinya dan
mengembangkan segala aspek kemampuannya dengan baik

Dalam mempelajari dan mengetahui berbagai hal yditgmukan di
lingkungannya, anak menggunakan semua pancainderReyggunaan alat-alat
indera ini membantu anak mengeksplorasi dan mermhinberbagai informasi
yang dapat anak temukan dari lingkungannya. Melalliivitas ini anak
membangun suatu teori atau pemahaman. Semakinkbaktyaitas dan informasi
yang diperoleh anak semakin kaya anak dalam membasgatu teori atau
pemahaman baru.

Rendahnya kesempatan yang dimiliki anak untuk manga
menemukan, membangun sendiri, dan mencoba men\elessuatu persoalan
yang ditemukan anak dari lingkungannya membuat &idak berkembang sesuai
dengan kapasitas kemampuannya, aspek-aspek perganbgang ada pada diri
anak saling berkaitan satu sama lain, artinya sagpek perkembangan
mempengaruhi aspek perkembangan lainnya. Lemalamgsangan, kesempatan
dan lingkungan yang mendukung perkembangan anak rmkagakibatkan tidak
terbentuknya kepribadian yang kuat pada anak. Aappkk perkembangan yang
selayaknya mendapatkan berbagai rangsangan yamgakmea menjadi tidak
terkembangkan.

Salah satu aspek perkembangan yang penting padk adalah
perkembangan komunikasi. Komunikasi adalah aksvyang dilakukan oleh
semua makhluk hidup di dunia. Makhluk hidup berkaikasi untuk dapat

berinteraksi dengan sesamanya. Baik hewan maupuansiaa mereka memiliki



alat komunikasinya masing-masing. Contohnya |unoipabla, mereka
berkomunikasi dengan sesamanya melalui getarana ssanar. Manusia
berinteraksi satu dengan yang lain melalui komwiildalam bentuk bahasa.
Komunikasi tersebut terjadi baik secara verbal mauponverbal, yaitu dengan
tulisan, bacaan, tanda, simbol, atau bahasa isyarat

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa aspekemddngan anak
akan saling berkaitan, maka perkembangan komuni&aak akan berkaitan
dengan perkembangan bahasa. Kemudian kemampuardalaak belajar bahasa
akan sangat mempengaruhi perkembangan kognitifRy@get dan Vygotsky
(Ormrod, 2009: 68) menyatakan bahwa bahasa menpékanan pokok dalam
perkembangan kognitif. Menurut Piaget, kata-kata miventu anak
merepresentasikan dan memikirkan secara mentak-objek dan peristiva-
peristiva eksternal, dan bahwa bahasa memeganghgoerpenting dalam
pertukaran gagasan-gagasan secara social, yang ngkimkan anak berpikir
secara lebih logis dan tidak egosentris. Dalam aagan Vygotsky, bahasa
bahkan lebih penting lagi bagi pertumbuhan kogniRifose-proses berpikir anak
seringkali merupakan versi yang terinternalisasi idéeraksi sosial.

Banyak ilmuwan kontemporer (misalnya K. Nelson, @&%remack, 2004;
Spelke, 2003) menyetujui keyakinan Piaget dan \slgotbahwa penguasaan
bahasa adalah faktor yang penting, bahkan mungkimg yterpenting dalam
perkembangan kognitif (Ormrod, 2009: 68). Bagi nsaupenggunaan bahasa
secara efektif merupakan sebuah usaha keras yawggtskompleks. Tahapan

belajar bahasa akan melalui proses belajar kosakatamaknai kosakata,



mengucapkan kata, sampai merangkai kata ke daldimatasecara tepat.

Lingkungan seorang anak memiliki peranan pentingrdgerkembangan bahasa.

Anak mulai belajar bahasa semenjak baru lahir, @emgulai mempelajari

bunyi yang bersumber dari suara. Kemudian bela@naknai bunyi dilanjutkan

dengan belajar mengucapkan, menyatukan kata daktmal kalimat dan

kemudian menggunakannya untuk membangun sebuaikppan dengan orang-

orang di lingkungan sekitarnya. Proses ini secawétis dapat dijelaskan sebagai

berikut (De Hart, 2004 237).

1.

Fonologi, belajar mengenai sistem bunyi dalam b@ahasguran untuk
mengucapkan bunyi menjadi sebuah kalimat, dan pevagm tekanan dan
intonasi dalam mengucapkan sebuah kalimat.

Semantik, belajar memaknai kata dan kalimat. Dddalajar makna kata anak
akan belajar memaknai benda-benda disekitarnyamggnsetelah anak dapat
bicara anak dapat meletakkan kata yang tepat da&buah kalimat untuk
mengutarakan maksudnya.

Morfologi, belajar mengenai aturan untuk menyatuau memodifikasi kata
untuk digunakan dalam kalimat. Dalam hal ini merajzl kata untuk diberi
imbuhan sehingga mengubah arti kata dasar.

Sintaks, belajar mengenai aturan penyatuan katkaleen kalimat yang sesuai
dengan aturan tata bahasa.

Pragmatik, belajar menggunakan kalimat yang setarhadap situasi atau
kondisi tertentu. Dalam hal ini anak akan belajanopiptakan kalimat yang

bervariasi untuk satu maksud yang ingin disampaikdisalnya, banyak



kalimat yang mewakili maksud untuk meminta sesepraembuka jendela,
dapat dikatakan dengan kalimat “ tolong buka jeswalg”, atau “disini panas
sekali”.

Dilihat dari proses yang dijalani anak dalam bel&ahasa, maka dapat
disimpulkan bahwa anak akan lebih dulu memahaminmatata walaupun ia
belum mampu mengucapkan kata tersebut. Hal inirklijg¢ oleh pernyataan
Hurlock (1996: 177) yakni, beberapa studi telah umgukkan bahwa pada setiap
tingkatan umur, kosa kata pasif atau “pemahamaduih leias ketimbang kosa kata
aktif atau “bicara”. Sebagai contoh, sebelum daeabicara, anak memahami arti
umum dari hal-hal yang dikatakan orang lain. Magdaemarnya bayi sudah dapat
memahami perkataan yang diucapkan oleh orang thseka. Sehingga
seharusnya bayi sudah dapat diajak berkomunikaai alah dengan bentuk
komunikasi yang mudah diikuti oleh bayi.

Komunikasi sendiri berarti suatu pertukaran pikirglan perasaan
(Hurlock, 1996:176). Komunikasi pada dasarnya ma&kap upaya seseorang
untuk menyampaikan pikiran, perasaan, kebutuhanm kdadisi dirinya kepada
lingkungannya. Tidak hanya manusia dewasa yangnteesksi melalui
komunikasi. Bayi pun sebenarnya sudah melakukarukdeasi dengan orang di
sekitarnya, terutama dengan ibu.

Komunikasi yang dilakukan bayi dimaksudkan untukng@enpaikan
kebutuhan dasarnya. Dalam komunikasi ini terdapatuhsur penting (Hurlock,

1996:177), yaitypertama, bayi harus menggunakan bentuk bahasa yang beamakn



bagi orang yang mereka ajak berkomunikasi; desuk dalam berkomunikasi
bayi harus memahami bahasa yang digunakan orang lai

Bayi berkomunikasi melalui tangisan sebelum ia keisou dapat
berkomunikasi dengan ucapan. Tangisan bayi dimakieh orang dewasa
sebagai tanda bahwa bayi membutuhkan sesuatu dirnlka. Bayi menangis
setiap kali dia merasa lapar atau haus, bila po@okmasah, dan atau jika bayi
merasa kurang enak badan. Semua kebutuhan terishotpaikan dalam satu
bentuk komunikasi yaitu tangisan. Menebak maknatdagisan bayi terkadang
membuat orangtua kebingungan dan panik bahkan endrastrasi jika bayi
mereka menangis dan tidak berhenti walaupun sudpériksa semua yang
mungkin diinginkan.

Kesenjangan dalam berkomunikasi dengan bayi tekadena sulitnya
membedakan keinginan bayi hanya dari mendengaa daagisnya. Walaupun
kemudian para ahli perkembangan bayi menemukan @ahignsitas tangisan
bayi berbeda untuk setiap kebutuhan yang diperluRaangtua tetap memerlukan
waktu untuk memahaminya dan tak jarang tetap sat@maknai. Hal ini
dikarenakan suara tangisan bayi terdengar hangak tada bedanya dan kurang
spesifik.

Untuk mengetahui secara tepat apa yang dibutuhkayi mereka,
orangtua biasanya harus melalui beberapa proselats@bendengar bayi mereka
menangis. Berikut kemungkinan proses yang harwdudipara orangtua untuk

mengetahui penyebab tangisan bayi (Simamarta, 2009)



1. Orangtua harus mengecek popok bayi untuk memasticgoknya tidak
terlalu basah atau bayi tidak buang air besar.

2. Orangtua harus memastikan bayi meminta susu atal tiengan meletakkan
jari telunjuknya di tepi mulut bayi.

3. Orangtua harus memastikan bayi tidak kepanasan adengemegang
punggungnya atau kedinginan dengan memegang kakiny

4. Orangtua memastikan bayi untuk kemungkinan inggeidong.

Proses menerka ini akan dilalui orangtua sampaii bdgpat
mengkomunikasikan kebutuhannya secara verbal. Badannya bayi mulai
berkomunikasi secara verbal antara usia 12 hingdaullan. Di usia sebelumnya,
bayi belum dapat mengartikulasikan kebutuhan dargkean secara verbal.

Kesulitan yang dihadapi orangtua dalam memahamisothlbayi yang
disampaikan melalui tangisan belum seberapa jigamdiingkan dengan kesulitan
yang dihadapi para pengasuh di sebuah panti akakothngtua di rumah hanya
berkomunikasi dengan bayi mereka sendiri, maka parmasuh di panti anak
harus dapat memahami tangisan dari bayi yang b&jutebih dari satu orang.
Kesulitan dalam berkomunikasi dengan bayi ini batipada sebuah panti anak
yakni Panti Anak YPAB.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ke panti asedelut, pengasuh
merasakan kesulitan ketika semua bayi menangisinHedrjadi karena pengasuh
membutuhkan waktu yang agak lama untuk dapat melay@butuhan yang
dikomunikasikan bayi melalui tangisan. Terkadanglgpakhirnya pengasuh

membiarkan bayi menangis hingga bayi tersebut bérhmenangis dengan



sendirinya. Pengasuh juga terkadang merasakanaperdsesal apabila suara
tangisan tersebut lama baru kemudian berakhir. KJntu, perlu diadakan

bimbingan dalam pengembangan komunikasi yang éfé&tigan bayi tersebut
sehingga dapat membantu pengasuh untuk berkomuxigagan lebih baik dan

mengurangi rasa frustrasi pengasuh dalam mengattadgpsan bayi.

Layanan bimbingan merupakan suatu langkah pentiagg yperlu
dilakukan dalam memfasilitasi tumbuh kembang amaEdam konteks anak usia
dini, bimbingan dapat diartikan sebagai suatu upay@ngoptimalkan
perkembangan anak usia dini (sejak lahir hinggaltun) melalui penyediaan
perlakuan dan lingkungan pendidikan yang sesuai gaten kebutuhan
perkembangan anak serta pengembangan berbagai kelsramdan keterampilan
hidup yang diperlukan anak.

Pengembangan komunikasi yang efektif dengan bayg y@elum dapat
bicara sebagai salah satu upaya pengembangan kemsandian keterampilan
berkomunikasi dapat dilakukan melalui tekbdby signing atau berbahasa isyarat
dengan bayi. Penelitian awal tentabgoy signing banyak dilakukan di akhir
tahun 1980-an, dan terkonsentrasi pada dua perBama peramu itu adalah
Joseph Garcia, serta Linda Acredolo dan Susan Gguodw

Joseph Garcia yang profesi aslinya sebagai penanjdmahasa isyarat,
memulai penelitian pada tahun 1987 terhadap baykaib tuna rungu) yang
mendapatkan eksposur secara regular dan konsisttadap bahasa isyarat

(Simamarta, 2009). Bayi-bayi tersebut tereksposmesnjak usia 6 sampai 7
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bulan, ternyata pada saat usia mereka 8 sampala® Budah dapat memulai
komunikasi yang ekspresif.

Sementara Linda Acredolo dan Susan Goodwyn mekajukahwa bayi
yang menggunakan bahasa isyarat dapat mengetiibbaiyak kata, mempunyai
kosakata yang lebih luas dan bisa melakukan pesnaiang lebih rumit
dibandingkan bayi yang tidak menggunakan bahasaasySelain itu, orangtua
yang menggunakan bahasa isyarat dengan bayinyametmporkan bahwa rasa
frustrasi mereka dapat berkurang, komunikasi mefektif dan ikatan emosional
dengan bayinya makin erat.

Kemudianbaby signing dikenalkan di Amerika sebagaarenting tool
oleh Sgn2Me, sebuah perusahaan yang berdiri di atas ide cankinunikasi
antara orangtua dan bayi yang sama-sama menddéBaiar.signing kemudian
dianggap memberikan solusi terhadap masalah kasuberkomunikasi dengan
bayi.

Komunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat mkiaiah dilakukan
oleh bayi karena mereka terbiasa menggunakan bayasat sebagai bagian dari
proses komunikasinya. Sebagian besar bayi mengetateumelambaikan tangan
untuk mengucapkan selamat tinggal atau menggelengkpala yang berarti
tidak. Oleh sebab itu, menggunakan bahasa isyatak iberkomunikasi dengan
bayi bukanlah hal yang tidak mungkin.

Menurut Savitri (Simamarta, 2009), sebenarryaby signing adalah
berbicara dengan bayi dengan menggunajestures, karena memang tujuan

awal dari baby signing adalah agar bayi bisa menyampaikan kebutuhannya
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dengan bahasa tubuhnya. Setelah kebutuhan dasandieen dapat meningkat
sesuai kebutuhan bayiBaby signing digunakan untuk membantu anak
berkomunikasi di masa praverbalnya. Hal ini dipatkeleh pernyataan dari Tania
Ellen, bahwababy signing membuat anak dapat mengkomunikasikan secara
akurat apa yang mereka pikirkan, rasakan dan batulsebelum mereka bisa
bicara.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut makelip tertarik untuk

mengkaji lebih jauh mengenai penerapaby signing sebagai upaya bimbingan

dalam mengembangakan komunikasi yang efektif debggndi usia praverbal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diunag@&belumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apagaherapan teknikaby
signing dapat mengembangkan komunikasi yang efektif denbawyi usia
pravebal?”.
Selanjutnya, karena untuk menjawab rumusan masgdilahtas, maka
secara lebih spesifik diajukan pertanyaan penelgebagai berikut.
1. Bagaimanakah pola komunikasi pengasuh — bayi sebpknerapan teknik
baby signing di Panti Anak YPAB?
2. Bagaimanakah pola komunikasi pengasuh — bayi $etekaik baby signing
di Panti Anak YPAB?
3. Bagaimana efektivitas penerapan tekbdby signing yang dilaksanakan di

Panti Anak YPAB?



C.
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Tujuan Penélitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuarpéaelitian ini secara

umum adalah mengetahui efektivitas penerapan tekally signing untuk

meningkatkan komunikasi yang efektif dengan baya ysaverbal. Sedangkan

tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pola komunikasi pengasuh — bayi ussagybal di Panti Anak
YPAB sebelum penerapdmaby signing.

Mengetahui pola komunikasi pengasuh — bayi setedaterapan teknikaby
signing.

Mengetahui efektivitas penerapan tekbaby signing di Panti Anak YPAB.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian dalah sebagai berikut:
Teoretis, dapat menambah konsep mengenai perkearbaagak dan
mengoptimalkan perkembangan tersebut melalui biganryang bervariasi.
Praktis:
a. Bagi konselor, memberikan pilihan metode baru dataemgoptimalkan
perkembangan anak khususnya dalam kemampuan betkasiu
b. Bagi pengasuh di panti anakasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi para pengasuh untuk mempermudaij@ak mereka.
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Asumsi

Penelitian ini didasarkan pada pokok-pokok pikisabagai berikut:

. Komunikasi akan terjadi apabila ada kesamaan méki@dap pesan yang
disampaikan.

. Seorang anak akan melalui tahapan praverbal yahggunakan isyarat.

. Baby signing adalah praktik penggunaan gerakan simbolis untelemgkapi
komunikasi verbal orangtua dengan bayi sehingga d&yat menggunakan
isyarat sebagai pengganti komunikasi verbal sebehampu bicara.

. Baby signing mengoptimalkan tahap perkembangan komunikasi payu

tahap penggunaajestures.



